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Google Playstore memiliki karakteristik yang berbeda dengan Apple App 

Store yaitu lebih terbuka terhadap developer aplikasi mobile sehingga 

memiliki varian yang lebih beragam dibanding dengan Apple App Store. 

Setiap aplikasi di dalam app store dapat dikelompokan berdasarkan 

karakteristik yang sama dan dapat disebut sebagai kategori dan genre. Pada 

tahun 2018 jumlah mobile app yang tersedia mencapai 3,6 juta aplikasi. 

Berbagai jenis mobile app tersedia pada layanan google play store, mulai dari 

hiburan, media sosial, editor, jasa transportasi, perdagangan (marketplace), 

dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 5 analisis yaitu 

aplikasi dengan rating tertinggi, mencari 5 aplikasi dengan size paling berat 

(MBs), visualisasi data content ratings aplikasi, mengidentifikasi aplikasi 

dengan install terbanyak, visualisasi kategori aplikasi. Dari 2152981 data 

yang telah di crawling diperoleh bahwa 5 aplikasi dengan rating tertinggi 

yaitu Biliyor Musun - Sonsuz Yarış, CoronaSurveys, Amkshoproom Shopping, 

Merlin CRM, Tictactoe Superpowers dan free game. Fun and Chalmo, 

mencari 5 aplikasi dengan size paling berat (MBs) yaitu SkySafari 6 Pro, 

Audio Book Bible Offline Arabic, Audio Book Bible Offline Burmese, Audio 

Book Bible Offline Amharic dan Audio Book Bible Offline Germany, 

Visualisasi content data rating dari grafik dapat kita lihat bahwa mayoritas 

aplikasi mobile pada android mengatur content rating kedalam kategori 

Everyone, Mengindentifikasi aplikasi install terbanyak dari data yang telah 

diperoleh bahwa hanya terdapat 1 aplikasi yang memiliki jumlah install lebih 

dari 10M install dan 14 aplikasi yang memiliki jumlah install lebih dari 5 M, 

visualisasi kategori aplikasi dari data yang diperoleh bahwa aplikasi 

berkategori education memiliki jumlah terbanyak yang ada di pasar playstore 

saat ini. 
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I. Pendahuluan 

App store adalah toko aplikasi yang terdapat pada setiap smartphone, untuk sistem operasi berbasis IOS 

terdapat AppleAppStore sebagai toko aplikasi dan untuk sistem opeasi bebasis Android terdapat banyak app 

store seperti GooglePlaystore yang sudah tidak asing ditelinga kita, ada juga app store yang ekslusif dibuat 

oleh perusahaan smartphone yaitu Mi Store yang dimiliki oleh Xiaomi, Windows Phone Store oleh Windows, 

Blackberry App World oleh Blackberry. Google Playstore memiliki karakteristik yang berbeda dengan Apple 

App Store yaitu lebih terbuka terhadap developer aplikasi mobile sehingga memiliki varian yang lebih beragam 

dibanding dengan Apple App Store. Setiap aplikasi di dalam app store dapat dikelompokan berdasarkan 

karakteristik yang sama dan dapat disebut sebagai kategori dan genre. Kategori lebih mengarah ke karakteristik 

aplikasi secara umum dan genre lebih mengarah ke karakteristik yang spesifik. Untuk setiap aplikasi berbayar 

dikelompokan sebagai paid app dan untuk aplikasi gratis dikelompokan sebagai free app. Indikator lain yang 

terdapat dalam Google Playstore ialah rating, review, dan installs. Rating merupakan nilai yang diberikan 
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pengguna kepada aplikasi yang mereka gunakan, tinggi rendahnya rating dapat memberikan gambaran 

terhadap aplikasi tersebut. review berisikan pendapat pengguna terhadap aplikasi dapat berbentuk kritik 

maupun saran. Installs merupakan indikasi yang menunjukan keseluruhan dari total aplikasi telah diunduh oleh 

pengguna. Mendapatkan rating yang tinggi dan Installs yang banyak merupakan keinginan dari setiap 

developer aplikasi mobile, karena dengan begitu mereka tahu bahwa aplikasi yang mereka kembangkan 

populer dan disukai oleh mayoritas penggunanya, namun masih banyak developer aplikasi mobile yang tidak 

tahu indikator apa saja yang mempengaruhi rating dan installs dari aplikasi mobile [1]. 

Meningkatnya jumlah pengguna internet tiap tahunnya, dan alasan utama pengguna internet adalah 

mudahnya komunikasi. Sehingga banyaknya individu untuk menggunakan perangkat yang dapat mengakses 

internet. Salah satu perangkat tersebut adalah kepemilikan dari smartphone yang mencapai 50,08% dari 

populasi, dan perangkat yang banyak dipakai dalam mengakses internet adalah smartphone dengan jumlah 

44,16% berdasar pengguna internet. Hal tersebut menjadikan berkembang nya startup digital dengan 

mengembangkan mobile app. Pada perkembangan nya jumlah mobile app tidak mencapai satu juta aplikasi di 

awal peluncuran layanan google play store, yaitu di tahun 2008 dengan nama android market. Pada tahun 2018 

jumlah mobile app yang tersedia mencapai 3,6 juta aplikasi. Berbagai jenis mobile app tersedia pada layanan 

google play store, mulai dari hiburan, media sosial, editor, jasa transportasi, perdagangan (marketplace), dan 

kesehatan. Adanya ragam mobile app yang tersedia memberikan kemudahan pada pengguna. Salah satu nya 

adalah aplikasi (mobile app) kesehatan yang dapat disebut aplikasi telemedicine. Pada aplikasi tersebut 

memberikan layanan kesehatan jarak jauh [2]. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, perlu adanya sistem pengumpulan data yang dapat dijalankan 
secara otomatis dan berkala untuk mempermudah proses pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
kebutuhan eksplorasi data selanjutnya. Data yang telah terkumpul akan di filtering menggunakan librari Pandas 
[3]. Penggunaan library pandas memudahkan untuk membaca sebuah berkas dan menjadikannya table [4], 
selain itu dapat mengolah suatu data dengan menggunakan operasi seperti split baris, split kolom, hapus data, 
dan lain-lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai “Analisis Eksplorasi Data Aplikasi 
Android Pada Playstore” dengan tujuan untuk mengetahui aplikasi dengan rating tertinggi, mencari 5 aplikasi 
dengan size paling berat (MBs), visualisasi data content ratings aplikasi, mengidentifikasi aplikasi dengan 
install terbanyak, visualisasi categori aplikasi. 

Marketplace adalah sebuah pasar elektronik yang melakukan kegiatan menjual dan membeli suatu barang 

ataupun jasa yang meliputi 3 Aspek (b2b, b2c & c2c) dimana B2B (Business to Business) mendominasi sampai 

75% di marketplace. Marketplace adalah sebuah wadah pemasaran produk secara elektronik yang 

mempertemukan banyak penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi. Marketplace dapat dedinisikan sebagai 

website atau aplikasi online yang memfasilitasi proses jual beli dari berbagai toko.  

Penggunaan marketplace sendiri mulai populer sejak tahun 1995. Pada saat itu eBay dan Amazon 

merupakan marketplace yang paling dikenal dan digunakan oleh banyak orang di seluruh dunia. Popularitasnya 

menjadikan banyak orang tertarik untuk menikmati kemudahan teknologi yang ditawarkan. Di kawasan Asia, 

kemunculan Alibaba sebagai marketplace pertama juga menjadi sangat populer di tahun 1999. Hingga saat ini, 

pengembangan marketplace terus terjadi. Di Indonesia sendiri, saat ini sudah ada beberapa marketplace lokal 

yang terkenal dan sering digunakan. Sebut saja Tokopedia, Bukalapak, Blibli, Shopee, Lazada, dan beberapa 

marketplace lainnya. Beraneka ragam produk bisa Anda jual dan beli melalui marketplace termasuk aneka 

produk makanan [5]. 

Marketplace merupakan media online berbasis internet (web-based) tempat melakukan kegiatan bisnis 

dan transaksi antara pembeli dan penjual. Pembeli dapat mencari supplier sebanyak mungkin dengan kriteria 

yang diinginkan, sehingga memperoleh sesuai harga pasar [6]. 

Marketplace adalah wadah komunitas bisnis interaktif secara elektronik yang menyediakan pasar dimana 
perusahaan dapat ambil andil dalam B2B e-Commerce dan atau kegiatan e-Business lain. Dari beberapa definisi 
tersebut, dapat dikatakan bahwa marketplace merupakan sebuah wadah pemasaran produk secara elektronik 
yang mempertemukan banyak penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi [7]. 

Aplikasi mobile berasal dari dua kata, yaitu aplikasi dan mobile. Secara istilah, aplikasi adalah program 

siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi untuk pengguna atau aplikasi yang lain sedangkan 

mobile adalah perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang lain [8]. Secara lebih lengkap, aplikasi mobile 

adalah program siap pakai yang melaksanakan fungsi tertentu yang dipasang pada perangkat mobile. 

Mobile adalah perangkat lunak yang berjalan pada perangkat mobile seperti smartphone atau tablet PC. 
Aplikasi Mobile juga dikenal sebagai aplikasi yang dapat diunduh dan memiliki fungsi tertentu sehingga 
menambah fungsionalitas dari perangkat mobile itu sendiri. Untuk mendapatkan mobile application yang 
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diinginkan, user dapat mengunduhnya melalui situs tertentu sesuai dengan sistem operasi yang dimiliki. 
Google Play dan iTunes merupakan beberapa contoh dari situs yang menyediakan beragam aplikasi bagi 
pengguna Android dan iOS untuk mengunduh aplikasi yang diinginkan [9]. 

Salah satu sistem operasi telepon pintar yang sering digunakan oleh masyarakat adalah Android. Android 

adalah sistem operasi telepon pintar yang dikembangkan oleh Google. Sistem operasi ini merupakan versi 

modifikasi dari Linux Kernel dan beberapa perangkat lunak yang memiliki kode terbuka, yang dirancang 

khusus untuk telepon genggam pintar yang memiliki layar sentuh [10]. 

Android merupakan salah satu sistem operasi mobile yang tumbuh di tengah sistem operasi lain yang 
berkembang saat ini. Android adalah platform komprehensif bersifat open source yang dirancang untuk 
perangkat mobile. Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang diperuntukkan untuk mobile device. 
Android merupakan sistem operasi yang paling diminati di masyarakat karena memiliki kelebihan seperti sifat 
open source yang memberikan kebebasan para pengembang untuk menciptakan aplikasi [11]. 

Bagi para pengguna android, salah satu tempat untuk mengunduh ratusan ribu aplikasi android adalah 

Google play Store. Google play store adalah pasar platform android yang penting untuk pendistribusian 

aplikasi mobile. Pada tahun 2011, total pengunduhan aplikasi android pada google play sudah mencapai 10 

Milliar unduhan [12]. Google play store memungkinkan pengguna untuk mengunduh dan menggunakan 

aplikasi-aplikasi pihak ketiga secara bebas. Pada google play, aplikasi-aplikasi android di bagi menjadi 

kategori-kategori yang unik. Aplikasi android ini ada yang berbayar dan gratis. Dengan adanya kategori – 

kategori tersebut, pengguna bisa dengan mudah mencari aplikasi yang dibutuhkannya. 

 Google Play Store (dulunya bernama Android Market) merupakan toko aplikasi resmi milik Google untuk 
perangkat yang menggunakan sistem operasi Android. Saat ini dalam toko aplikasinya, Google Play Store 
memiliki aplikasi (update per tanggal 10 Desember 2017), sejumlah 3.532.448 aplikasi. Banyaknya aplikasi 
yang terdapat pada Google Play Store membuat toko aplikasi ini sangat menarik untuk dijadikan sebagai objek 
penelitian, khususnya dalam bidang data mining. Salah satu contohnya yaitu analisis sentimen yang merupakan 
cabang ilmu dari data mining, sangat cocok jika diaplikasikan pada Google Play Store [13]. 

Pandas berfungsi untuk membersihkan data mentah ke dalam sebuah bentuk tabel untuk analisis, 
melakukan perbandingan dan penggabungan set data dan juga penanganan data yang hilang [14]. 

Pengumpulan data dengan analisis data, pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah-milah data dalam satuan konsep 
tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu [15]. 

II. Metode 

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Data Collection, Data Cleaning, Data 

Preprocessing, Data Visualization. Data Collection merupakan proses pengumpulan, pengukuran, dan analisis 

berbagai tipe informasi menggunakan teknik berstandar. Tujuan utama data collection adalah untuk 

mengumpulkan informasi dan data terpercaya sebanyak-banyaknya, yang kemudian dianalisis untuk membuat 

sebuah keputusan bisnis yang krusial. Data Cleaning merupakan suatu prosedur untuk memastikan kebenaran, 

konsistensi, dan kegunaan suatu data yang ada dalam dataset. Caranya adalah dengan mendeteksi 

adanya error atau corrupt pada data, kemudian memperbaiki atau menghapus data jika memang diperlukan. 

Data Preprocessing merupakan teknik untuk menyiapkan data agar lebih siap untuk dilakukan lebih lanjut 

dalam rangka ekstraksi pengetahuan. Data Visualization merupakan rangkaian proses menampilkan data atau 

informasi dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti grafik, angka, bagan, dan lain sebagainya. 

Singkatnya, visualization menyederhanakan kumpulan data untuk ditampilkan. Dalam penerapannya, 

menggunakan elemen visual bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam melihat dan memahami 

tren, outliers, dan pola dalam suatu data. 

III.Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan scraping menggunakan Scrapy dan Google-search-API 
dengan memanfaatkan ID apps. Dataset yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 2312944 baris data dan 
24 kolom yang dimana kolom merupakan informasi pada dataset, 1 baris data akan memiliki 24 jenis informasi 
berdasarkan kolom. Kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan bahasa pemrograman phyton mulai 
tahap load Dataset, preprocessing, hingga menghitung performansi. Tahapan yang dilakukan yaitu data 
cleaning sehingga mendapatkan hasil (2152981,17) artinya terdapat 2152981 baris data dan 17 kolom. 

b. Pembahasan 

 Adapun tahapan cleaning yang dilakukan yaitu: 

Tahapan pertama sebelum melakukan preprocessing adalah membersihkan dataset terlebih dahulu, hal ini 

dilakukan karena data yang diperoleh berasal dari sumber yang banyak seperti free, developer id, developer 
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website, developer email, released, last_updated, privacy policy, editor choice dan scraped time, selanjutnya 

yaitu untuk mendapatkan hasil analisis yang baik maka diperlukan data yang bersih seperti menghilangkan 

column yang tidak penting, menghilangkan karakter yang tidak perlu pada size dan jumlah install, 

menghilangkan data yg mengandung NaN atau null serta mencari dan menghapus data duplikat atau yg 

berulang. 

 
Gambar 1. Struktur Data (Shape) 

Pada Gambar 1 merupakan Data Cleaning yang diperoleh (2312944,24) artinya terdapat 2312944 baris data 

dan 24 kolom,  

 
Gambar 2. Kolom pada Dataset 

 Gambar 2 merupakan kolom pada dataset dengan penjelasan sebagai berikut: 

Gambar 2 menunjukkan 1 contoh data dari total 2152981,17 dataset, dengan penjelasan berikut: 

1. App Name adalah nama aplikasi : Perfect Viewer 

2. Id App adalah id aplikasi 

3. Category adalah kategori atau genre aplikasi : COMICS 

4. Rating adalah rating aplikasi 4.4/5 

5. Rating Count adalah total rating  

6. Installs adalah perkiraan orang yang telah menginstall aplikasi: 5.000.000 

7. Minimum Installs adalah jumlah install minimal  

8. Maximum Installs adalah jumlah install maksimal 

9. Type adalah tipe aplikasi Free (gratis) atau Paid (berbayar) 

10. Price adalah harga aplikasi 

11. Currency adalah jenis mata uang pada price 

12. Size adalah ukuran aplikasi 

13. Minimum Android adalah Minimal spesifikasi OS Android 

14. Content Rating adalah kalangan pengguna yang diperbolehkan untuk aplikasi ini: Everyone 

15. Ad Supperted adalah Ad (iklan) pada aplikasi true atau false 

16. In App Purchases adalah jenis in app purchase (jenis berbayar) 

17. Revenue Estimate adalah estimasi pendapatan pada aplikasi 

Adapun analisis-analisis yang dilakukan yaitu: 

Analisis 1. Mencari Aplikasi dengan Rating Tertinggi 
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Gambar 3. Aplikasi dengan Rating Tertinggi 

Gambar 3 merupakan analisis 1 untuk mencari aplikasi dengan rating tertinggi dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi aplikasi dengan rating tertinggi dan mencari tahu apakah rating aplikasi menentukan 

kualitas dari aplikasi tersebut. Hasil yang diperoleh dari 5 aplikasi dengan rating tertinggi yaitu Biliyor Musun 

- Sonsuz Yarış, CoronaSurveys, Amkshoproom Shopping, Merlin CRM, Tictactoe Superpowers dan free game. 

Fun and Chalmo. 

 

Analisis 2. Mencari 5 Aplikasi dengan Size Paling Berat (MBs) 

 
Gambar 4. Aplikasi dengan Size Paling Berat (MBs) 

Gambar 4 merupakan analisis 2 untuk mencari 5 aplikasi dengan size paling berat (MBs) dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi size terbesar dari aplikasi mobile dan mencari tahu limit size yang dapat menjadi acuan 

untuk mengembangkan aplikasi nantinya. Hasil yang diperoleh dari mencari 5 aplikasi dengan size paling 

berat (MBs) yaitu SkySafari 6 Pro, Audio Book Bible Offline Arabic, Audio Book Bible Offline Burmese, Audio 

Book Bible Offline Amharic dan Audio Book Bible Offline Germany. 

 

Analisis 3. Visualisasi Data Content Ratings Aplikasi 

 
Gambar 5. Data Content Ratings 

Gambar 5 merupakan analisis 3 untuk menghitung data content ratings aplikasi yang dimana hasil yang 

diperoleh dari Visualisasi conten data rating dari grafik dapat kita lihat bahwa mayoritas aplikasi mobile pada 

android mengatur content rating kedalam kategori EVERYONE dengan terbanyak kedua yaitu Teen yang 

menjadi sebuah informasi bahwa kebanyakan aplikasi menyesuaikan target pasar mereka sesuai dengan 

konsumen mayoritas pengguna smartphone saat ini. 
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Gambar 6. Tampilan Data Content Ratings 

Gambar 6 merupakan tampilan dari data content ratings aplikasi yang dimana dari grafik diatas, dapat 

dilihat bahwa hasil yang diperoleh dari Mengindentifikasi aplikasi install terbanyak dari data yang telah 

diperoleh dapat dilihat bahwa hanya terdapat 1 aplikasi yang memiliki jumlah install lebih dari 10M install 

dan 14 aplikasi yang memiliki jumlah install lebih dari 5 M. 

 

Analisis 4. Mengidentifikasi Aplikasi dengan Install Terbanyak 

Sebelum melakukan analisis ini, kita harus mengetahui beberapa informasi dari dataset seperti tipe data 

dan nama kolom. Hal ini dilakukan untuk menghindari error yang terjadi ketika sebuah sintaks tidak menerima 

tipe data tertentu. 

 
Gambar 7. Aplikasi dengan Install Terbanyak 

Gambar 7 merupakan analisis 4 untuk mengidentifikasi aplikasi dengan install terbanyak. 

 
Gambar 8. Tampilan Aplikasi dengan Install Terbanyak 

Pada Gambar 8 merupakan tampilan aplikasi dengan install terbanyak yang dimana dari data diatas dapat 

dilihat bahwa hanya terdapat 20 aplikasi yang memiliki jumlah install lebih dari 1M install.  

 

 
Gambar 9. Harga Aplikasi Berbayar 
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Gambar 9 merupakan identifikasi dari harga aplikasi berbayar yang dapat disimpulkan bahwa ‘Minecraft’ 

adalah aplikasi dengan revenue (pendapatan) tertinggi mencapai 74M USD dengan harga aplikasi 7.49 USD 

 

Analisis 5. Visualisasi Categori Aplikasi 

 
Gambar 10. Pengelompokkan Aplikasi 

Gambar 10 merupakan visualisasi dari pengelompokkan aplikasi berdasarkan ‘Category’ yang dimana 

dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh dari Visualisasi kategori aplikasi dari data yang diperoleh bahwa 

aplikasi berkategori education memiliki jumlah terbanyak yang ada di pasar playstore saat ini, namun juga 

ditemukan bahwa aplikasi dengan kategori yang paling banyak diinstall adalah aplikasi dengan kategori tools 

dan productivity sehingga kedua kategori ini bisa menjadi informasi penting untuk memutuskan ide aplikasi 

yang ingin diluncurkan. 

 

 
Gambar 11. Grafik Barplot 

Gambar 11 merupakan grafik barplot yang dimana dari grafik diatas ditemukan bahwa aplikasi 

berkategori Education adalah kategori yang paling banyak digunakan oleh aplikasi. Hal ini menarik 

dikarenakan pada umumnya aplikasi mobile dimaksudkan kebanyakan untuk entertainment maupun Tools 

atau Lifestyle sedangkan ketiga kategori ini digunakan oleh kisaran 100.000 Aplikasi saja. 

 

 
Gambar 12. Jumlah Install Aplikasi 

Gambar 12 merupakan tampilan jumlah install aplikasi berdasarkan kategori. 
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Gambar 13. Grafik Barplot 

Gambar 13 merupakan grafik barplot yang dimana dari grafik sebelumnya kita mendapati bahwa Aplikasi 

dengan kategori Education memiliki jumlah terbanyak yang ada di pasar playstore saat ini, namun pada grafik 

ini ditemukan bahwa Aplikasi dengan kategori yang paling banyak diinstal adalah aplikasi dengna 

kategori Tools dan Productivity sehingga kedua kategori ini bisa menjadi informasi penting untuk 

memutuskan ide aplikasi yang ingin diluncurkan. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Cek Aplikasi 

Gambar 14 merupakan tampilan dari cek aplikasi yang memiliki in app ads. 

 

 
Gambar 15. Grafik Barplot 

Gambar 15 merupakan grafik barplot yang dimana dari informasi grafik bertujuan untuk mempelajari 

konsep monetisasi populer pada aplikasi saat ini yaitu pemasangan In-Ads pada aplikasi. Dari grafik diatas 

melihat bahwa Aplikasi berbau Hiburan dan Keuangan seperti Music, Business, Entertainment memiliki 

presentasi In-Ads yang tinggi. Artinya ketiga kategori aplikasi ini kebanyakan memiliki In-Ads pada aplikasi 

mereka 

 

Gambar 16 merupakan tampilan untuk mengelompokkan tipe aplikasi Free vs. Paid per Category. Jumlah 

aplikasi free yaitu 2.108.495 sedangkan jumlah aplikasi paid yaitu 44.486. 
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Gambar 16. Pengelompokkan Tipe Aplikasi 

 

 
Gambar 17. Grafik Barplot 

Gambar 17 merupakan grafik barplot yang dimana pada grafik sebelumnya mempelajari tentang 

pengimplementasian monetisasi seperti Ads (Iklan) pada aplikasi dengan beragam kategori, maka pada 

informasi kali ini melihat bahwa aplikasi yang memiliki strategi monetisasi pada periklanan juga 

memberikan Free charge pada aplikasi mereka artinya pengguna dapat menikmati aplikasi tersebut dengan 

gratis. 

 

 
Gambar 18. Garfik Revenue 

Gambar 18 merupakan grafik revenue yang dimana dapat dilihat bahwa rata-rata Aplikasi bergenre Game 

menghasilkan keuntungan berkisaran 10k hingga 1M USD. Contohnya pada kategori Tools rata-rata Income 

yang diperoleh berada pada rentang 150 USD (Rp.2.400.000,00) dan penghasilan tertinggi bisa mencapai 

10.000 USD (Rp. 100.000.000) bahka lebih dari itu. Sejauh ini rata-rata income tertinggi dimiliki oleh Aplikasi 

yang berbau hiburan seperti game berkatori Arcade yang dimana keuntungan tertinggi bisa mencapai 100M 

USD (1T). 

IV. Kesimpulan dan saran 

Ekplorasi Data Aplikasi Android Pada Playstore menghasilkan data setelah melakukan scraping 
menggunakan Scrapy dan Google-search-API dengan memanfaatkan ID apps. Dataset yang digunakan pada 
penelitian ini sebanyak 2312944 baris data dan 24 kolom yang dimana kolom merupakan informasi pada 
dataset, 1 baris data akan memiliki 24 jenis informasi berdasarkan kolom. Kemudian dilakukan pengolahan 
data menggunakan bahasa pemrograman phyton mulai tahap load Dataset, preprocessing, hingga menghitung 
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performansi. Tahapan yang dilakukan yaitu data cleaning sehingga mendapatkan hasil (2152981,17) artinya 
terdapat 2152981 baris data dan 17 kolom. Dari 2152981 data yang telah di crawling diperoleh bahwa 5 aplikasi 
dengan rating tertinggi yaitu Biliyor Musun - Sonsuz Yarış, CoronaSurveys, Amkshoproom Shopping, Merlin 
CRM, Tictactoe Superpowers dan free game. Fun and Chalmo, mencari 5 aplikasi dengan size paling berat 
(MBs) yaitu SkySafari 6 Pro, Audio Book Bible Offline Arabic, Audio Book Bible Offline Burmese, Audio Book 
Bible Offline Amharic dan Audio Book Bible Offline Germany, Visualisasi conten data rating dari grafik dapat 
kita lihat bahwa mayoritas aplikasi mobile pada android mengatur content rating kedalam kategori 
EVERYONE dengan terbanyak kedua yaitu Teen yang menjadi sebuah informasi bahwa kebanyakan aplikasi 
menyesuaikan target pasar mereka sesuai dengan konsumen mayoritas pengguna smartphone saat ini, 
Mengindentifikasi aplikasi install terbanyak dari data yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa hanya terdapat 
1 aplikasi yang memiliki jumlah install lebih dari 10M install dan 14 aplikasi yang memiliki jumlah install 
lebih dari 5 M serta Visualisasi kategori aplikasi dari data yang diperoleh bahwa aplikasi berkategori education 
memiliki jumlah terbanyak yang ada di pasar playstore saat ini, namun juga ditemukan bahwa aplikasi dengan 
kategori yang paling banyak diinstall adalah aplikasi dengan kategori tools dan productivity sehingga kedua 
kategori ini bisa menjadi informasi penting untuk memutuskan ide aplikasi yang ingin diluncurkan. 
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